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ABSTRACT

This research is motivated by the low mathematicsss learning outcomes of eighth
grade students of SMPN 12 Padang. This study aims to determine whether student
learning outcomes with the implementation of the Think Pair Share (TPS) model are
better than the implementation of conventional learning at SMPN 12 Padang. This
type of research is an experimental study with a True Experimental design with a
posttest-only control group design. This study was conducted with two sample class
groups, the first experimental class that applies the TPS model and the second
control class that uses the conventional learning model (PBL). The sampling of both
samples was carried out using a Random Sampling technique consisting of 9
sample populations. The population of this study was eighth grade students of
SMPN 12 Padang. The instrument used in this study was a Post-test in the form of
an essay. The test statistics used for hypothesis testing were the t-test, because the
two sample classes were not normally distributed. The results of the hypothesis test
obtained t_count = 4.7 and t _table = -1.6. Since t _calculated > t_table with a
significance level of 0.05, H_O is rejected, meaning the hypothesis is accepted.
Therefore, it can be concluded that the mathematics learning outcomes of eighth-
grade students at SMPN 12 Padang using the Think Pair Share (TPS) model are
better than those using the Problem Based Learning (PBL) model.

Keywords: think pair share, quizziz, learning outcomes
ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika peserta didik
kelas VIIl SMPN 12 Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil
belajar peserta didik dengan penerapan model Think Pair Share (TPS) lebih baik
dari pada Penerapan pembelajaran konvensional di SMPN 12 Padang. Jenis
penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan jenis penelitiannya adalah True
Experimental design dengan desain posttest-only control group design. Penelitian
ini dilaksanakan dengan dua kelompok kelas sampel, pertama kelas eksperimen
yang menerapkan model TPS dan kedua kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional (PBL). Pengambilan kedua sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik Random Sampling yang terdiri dari 9 populasi sampel.
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Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 12 Padang.
Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Post-test dalam bentuk
essai. Statistik uji yang di gunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji-,
dikarenakan kedua kelas sampel tidak berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis
diperoleh t_hitung= 4,7 dan t_tabel =-1,6. Karena t_hitung > t_tabel dengan taraf
nyata 0,05 maka H_O ditolak, artinya hipotesis di terima. Maka dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas VIIl SMPN 12 Padang dengan
penerapan model Think Pair Share (TPS) lebih baik daripada hasil belajar
Matematika Peserta didik dengan penerapan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL).

Kata kunci: think pair share, quizziz, hasil belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah salah satu
pondasi utama dalam  upaya
pembangunan suatu negara, yang
memberikan pondasi kokoh untuk
pertumbuhan sosial, ekonomi, dan
budaya yang berkelanjutan (Setiaw an
et al., 2023). Pendidikan adalah salah
satu aspek penting dalam
pembentukan masa depan individu
maupun bangsa.(Mahardika, 2024)
mengatakan bahwa suatu usaha yang
dilakukan untuk mendewasakan serta
memandirikan manusia melalui
kegiatan terencana dengan kegiatan
belajar mengajar yang melibatkan
guru dan murid itulah yang disebut
dengan pendidikan. Pendidikan tidak
hanya bertujuan untuk menghasilkan
individu yang pandai dan terampil,
tetapi juga yang memiliki nilai, sikap,
dan perilaku baik. Hal ini

sebagaimana ditegaskan oleh

(Amaruddin et al.,, 2024) yang
menekankan pentingnya integrasi
nilai-nilai  luhur  dalam  proses
pendidikan. Dengan mengedepankan
pembentukan karakter dan tanggung
jawab, pendidikan diharapkan mampu
menciptakan generasi yang tidak
hanya unggul secara intelektual, tetapi
juga memiliki kepribadian yang kuat
dan beretika. Untuk mewujudkan
tujuan tersebut, sistem pendidikan di
Indonesia diselenggarakan melalui
penggunaan  kurikulum  sebagai
pedoman utama dalam proses
pembelajaran.

Kurikulum merupakan
seperangkat pedoman bagi pendidik
dalam melaksanakan program
pembelajaran kepada peserta didik,
dengan tujuan membantu mereka
mempersiapkan  diri  menghadapi
berbagai permasalahan yang mungkin
timbul  di

lingkungan  mereka
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(Matematis, 2024). Tujuan
pembelajaran matematika dalam
Kurikulum Merdeka adalah untuk
membantu peserta didik memahami
konsep-konsep yang mendukung
perkembangan teknologi dan inovasi
Suparni,  2023).

Kurikulum Merdeka, khususnya pada

(Daimah  dan

jenjang Sekolah Menengah Pertama
(SMP), menekankan pada
pembelajaran yang fleksibel, berpusat
pada kebutuhan siswa, serta
menerapkan pendekatan yang aktif
dan kontekstual. Kurikulum Merdeka
memberikan keleluasaan bagi
pendidik untuk menciptakan suasana
belajar yang sesuai dengan kondisi,

kebutuhan, dan lingkungan peserta

didik (Dewi,2022). Dengan
berlandaskan prinsip tersebut,
Kurikulum  Merdeka memberikan

peluang bagi guru untuk merancang
pembelajaran yang tidak hanya
menekankan penguasaan konsep
secara teoritis, tetapi juga
menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna.

Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran strategis dalam
mendukung penerapan Kurikulum

Merdeka adalah matematika.

(Astindari et al., 2023), matematika
merupakan  ilmu  dasar yang
berkontribusi besar terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Matematika juga memiliki
keterkaitan yang luas dengan
berbagai  disiplin  ilmu lainnya,
sehingga penguasaannya menjadi
penting bagi peserta didik. Namun
demikian, masih terdapat anggapan
bahwa matematika adalah mata
pelajaran yang sulit dan menakutkan.

(Abdul Mu'ti, 2024) menegaskan

pentingnya menghapus stigma
tersebut dengan menciptakan
suasana pembelajaran yang

menyenangkan dan bersahabat. Guru

matematika  diharapkan  mampu
menjadi sosok yang dirindukan siswa,
dengan menghadirkan pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada aspek
hitungan, tetapi juga melatih
kemampuan logika dan motorik anak
sejak usia dini

Salah satu fokus dalam
pembelajaran adalah menciptakan
suasana yang menyenangkan agar
peserta didik lebih mudah memahami
materi. Untuk mewujudkan
pembelajaran  matematika  yang
disenangi oleh  peserta  didik
memerlukan proses pembelajaran

yang interaktif dan menyenangkan.
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(Anggreini & Priyojadmiko, 2022).
Proses ini menjadi faktor penting yang
menentukan keberhasilan peserta
didik dalam memahami materi.
Keberhasilan tersebut tercermin dari
hasil belajar yang menunjukkan
peningkatan kemampuan,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran.  Arikunto,
(2022)(Mardalena, 2018). (Subkhi
Mahmasani, 2020) hasil belajar pada
hakikatnya merupakan perubahan
tingkah laku yang mencakup tiga
ranah, vyaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Namun, berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di SMP
Negeri 12 Padang pada tanggal 20—
28 Februari 2025, diketahui bahwa
meskipun sekolah telah menerapkan
Kurikulum Merdeka, proses
pembelajaran di  kelas  belum
sepenuhnya berjalan sesuai dengan
prinsip-prinsip  kurikulum tersebut.
Pembelajaran masih  cenderung
berpusat pada guru. Guru lebih
banyak menjelaskan materi melalui
papan tulis atau presentasi
menggunakan PowerPoint, kemudian
memberikan latihan soal melalui

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Wawancara dilakukan dengan
guru matematika kelas VIl di SMPN
12 Padang, diperoleh informasi bahwa
peserta didik kurang aktif selama
proses pembelajaran, guru
menjelaskan materi menggunakan
metode teacher-centered, terkadang
guru memberikan penjelasan materi
menggunakan power point serta
pemberian tugas dan penilaian dalam
bentuk tes yang dikerjakan di buku
latihan  masing-masing.  Menurut
(Ramdani dkk 2023) metode teacher-
centered ini merupakan salah satu
metode pembelajaran tertua yang
pernah dilakukan. Selama proses
pembelajaran guru juga terkadang
mencoba menggunakan berbagai
perangkat pembelajaran seperti LKPD
yang berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Meskipun
perangkat pembelajaran yang
digunakan oleh guru sudah disusun
sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka, dalam praktiknya
penerapan pembelajaran di kelas
masih belum sepenuhnya
mencerminkan pendekatan Kurikulum
Merdeka yang menekankan
pembelajaran berdiferensiasi, aktif,
kolaboratif, dan berpusat pada

peserta didik.
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Ketidaksesuaian antara
perangkat dan implementasi ini
berdampak negatif terhadap proses
dan hasil belajar peserta didik.
Peserta didik tidak mendapat ruang
yang cukup untuk mengeksplorasi
potensi diri, berpartisipasi aktif, atau
belajar sesuai dengan gaya belajar
Akibatnya,

pembelajaran terasa membosankan

masing-masing.

dan kaku, sehingga siswa menjadi
pasif, kurang termotivasi, dan
kesulitan memahami materi secara
mendalam. Dampak lain yang muncul
adalah kurangnya pengembangan
keterampilan  berpikir  kritis  dan
pemecahan masalah yang
sebenarnya menjadi salah satu fokus
utama Kurikulum Merdeka. Hal ini
berkontribusi terhadap rendahnya
hasil belajar, serta membuat peserta
didik bergantung pada penjelasan
guru tanpa memiliki inisiatif untuk
belajar secara mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan beberapa peserta didik kelas
VIl di SMPN 12 Padang, diperoleh
informasi bahwa sebagian besar
peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi secara
individu. Mereka merasa enggan
untuk bertanya langsung kepada guru,

dan lebih memilih bertanya kepada

teman sebangku. Selain itu, peserta
didik menganggap bahwa mata
pelajaran matematika adalah
pelajaran yang sulit, sehingga hal ini
berdampak pada rendahnya hasil
belajar mereka. Dalam pelaksanaan
diskusi kelompok, banyak peserta
didik yang kurang serius dalam
mengerjakan tugas yang diberikan.
Mereka cenderung berbicara di luar
topik dan hanya menunggu teman
yang memiliki kemampuan lebih tinggi
untuk menyelesaikan tugas.
Akibatnya, peserta didik tidak benar-
benar memahami materi yang
dipelajari dalam kegiatan diskusi
kelompok tersebut. Apabila kondisi ini
dibiarkan  berlanjut, dikhawatirkan
akan semakin menurunkan hasil
belajar matematika peserta didik di
SMPN 12 Padang. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan model
pembelajaran yang sesuai, yang
mampu meningkatkan partisipasi aktif
peserta didik dan mendorong
peningkatan hasil belajar.

Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan adalah model
Think Pair Share (TPS) berbantuan
quizziz (Wardani, 2023). Think Pair
Share merupakan bagian dari model
pembelajaran kooperatif yang

melibatkan peserta didik secara aktif
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dalam proses berpikir individu (think),
berdiskusi berpasangan (pair), dan
berbagi hasil pemikiran dalam
kelompok atau kelas (share), (lIlmiah &
Pendidikan, 2025).

memberikan ruang kepada peserta

Strategi  ini

didik untuk mengolah informasi secara
mendalam, mendiskusikan
pemahamannya, serta memperkuat
pemikiran melalui interaksi sosial
dengan teman sejawat. Strategi Think
Pair Share sangat mendukung proses
pembelajaran karena memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk  berpikir secara individu,

kemudian  berpasangan  dengan

teman untuk berdiskusi, dan akhirnya

menggunakan angka, dimana angka
mempunyai peranan yang sangat
penting dalam pembuatan,
penggunaan dan pemecahan Metode
kuantitatif (Sugiyono, 2018). Jenis
penelitian ini adalah True
experimental design dengan desain
penelitian  Posttest-Only ~ Control
Design. Pada proses pembelajaran di
kelas  eksperimen  dilaksanakan
dengan menggunakan model
pembelajaran  think  pair share
berbantuan Quiziz, sedangkan proses
pembelajaran di kelas control
dilaksanakan menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Tabel 1. Desain Penelitian

membagikan hasil diskusi tersebut Kelas Treatment/Perlakuan  Posttest
Eksperimen X 0

kepada kelompok atau kelas. Proses Kontrol - 0

bertahap ini memungkinkan mereka Sumber : (Sugiyono, 2017)

untuk membangun pemahaman yang Waktu penelitian ini

lebih dalam melalui interaksi sosial
(Shoimin,2020)
menyatakan bahwa model Think Pair

dan kolaborasi.

Share memberikan waktu lebih
banyak bagi peserta didik untuk
berpikir, menjawab, dan saling

membantu dalam memahami materi.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini

Metode kuantitatif. Metode kuantitatif

merupakan Metode keputusan yang

menggunakan

dilaksanakan pada semester genap
tahun pelajaran 2024/2025. Adapun
tempat penelitian dilaksanakan pada
peserta didik kelas VII di SMPN 12
Padang. Populasi yang digunakan
adalah seluruh peserta didik kelas VI
dan sampel yang dilakukan adalah
acak.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada

tanggal 19 Juli sampai dengan 21

655



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

2025.

diperoleh dari

Data

hasil

Agustus penelitian
posttest yang
diberikan setelah proses
pembelajaran selesai. Pembelajaran
pada kelas VII.8 sebagai kelas
eksperimen model
Think Pair Share (TPS), sedangkan
VII.9

sebagai kelas kontrol menggunakan

menggunakan

pembelajaran pada kelas
model
(PBL).

penelitian ini

Problem Based Learning
Jumlah pertemuan dalam
adalah empat Kkali
pertemuan

Pada

kegiatan pembelajaran dilaksanakan

pada masing-masing

kelas. kelas eksperimen,
selama tiga kali pertemuan dengan
menerapkan model Think Pair Share
(TPS). Sementara itu, pada kelas
kontrol, proses pembelajaran juga
dilaksanakan selama tiga kali

pertemuan dengan  menerapkan
model
(PBL).

pertemuan pada masing-masing kelas

Problem Based Learning
Selanjutnya, satu  kali

digunakan untuk pelaksanaan
posttest. Jumlah peserta didik pada
kelas VIII.8 sebanyak 35 orang,
dengan 24 peserta didik yang
mengikuti
kelas VIII.9 terdapat 33 peserta didik,

dengan

posttest. Adapun pada

30 peserta didik yang

mengikuti posttest. Adapun hasil

belajar peserta didik dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan Rata-Rata,

Simpangan Baku, Nilai Tertinggi dan

Nilai Terendah Posttest Kelas

Eksperimen dan kontrol

Tes n X s Nilai  Nilai
Maksi  mini
mal mal

Eksperim 24 7222 7,41 87,87 59,59

en

Kontrol 30 5748 14,00 87,87 31,31

Berdasarkan tabel 15 diatas
dapat disimpul bahwa nilai rata-rata
hasil belajar peserta didik kelas VII1.8
lebih tinggi
kelas VII1.9 dengan hasil nilai tertinggi
adalah 87,87 dan nilai
adalah 31,31.

Peserta

dibandingkan dengan

terendah

didik lebih
bersemangat dan terlibat untuk belajar
dilihat dari kesediaan mereka berbagi
untuk

ide dan kemampuan

berinteraksi secara efektif didalam

kelompok, menurut pengamatan yang

dilakukan selama penelitian yang
dilakukan sebanyak 3 pertemuan.

1. Pelaksanaan Pembelajaran
dengan Model Think Pair Share
(TPS)

Pelaksanaan = pembelajaran
dengan model TPS ini dilakukan pada

Berikut adalah

pelaksanaan

kelas eksperimen.
tahapan mulai dari

pertemuan pertama sampai ke 3:
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a. Pertemuan pertama diarahkan bahwa penyelesaian
Tahapan pelaksanaan yang masalah dapat dicapai dengan
memahami materi yang ada pada

LKS.

pertama ini membahas tentang
materi koordinat kartesius

menentukan posisi titik terhadap
Lenducn poOJUL b P W Mo Ly koﬂmeal’/u,z,

sumbu X dan sumbu Y dengan dan e B £=Br>-)

waktu 2x35 menit jam Pelajaran. ARNE TN

Berikut adalah tahapan ; . ‘

pelaksanaan pada pertemuan 5% ,I/ ,”,, “ | \ I

pertama: 5 A
4 |

Pada tahapan pendahuluan

pendidik mengajak peserta didik Gambar 1. Pertemuan Pertama
jawaban benar

untuk berdoa sebelum

pembelajaran  di  laksanakan. Pada Gambar dapat dilihat
Selanjutnya pendidik mengecek kesalahan peserta didik saat
kehadiran dengan cara absensi meletakkan titik, yaitu peserta didik
dan meminta peserta didik untuk tidak memperhatikan sumbu X dan
menyiapkan seluruh  peralatan sumbu Y sebelum meletakkan titik.

yang di perlukan untuk belajar.

setelah itu pendidik melakukan

apersepsi dengan tema materi | é‘ "J'- -
pola bilangan. pada tahapan — Lt
pendahuluan  pendidik  juga Gy "{_’2 8 i -
menjelaskan bagaimana nantinya - - 1
proses belajar dilakukan dan -
kegiatan di dalamnya. Gambar 2. Petermuan pertaman

Selanjutnya pendidik jawaban salah
menyampaikan tujuan

Disini peserta didik sudah bisa

pembelajaran yang ingin dicapal, meletakkan titik dengan benar namun

lalu” memaparkan - permasalahan kesalahan yang terjadi peserta didik

awal dalam bentuk soal pada tidak memperhatikan titik yang bernilai

papan  tulis.  Peserta  didik positif dan negatif.
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Setelah melakukan tes awal
pendidik membagi kelas menjadi
kelompok secara heterogen. Setiap
kelompok menerima Lembar Diskusi
Peserta Didik (LDPD), kemudian
peserta didik diminta mengamati dan
memahami  permasalahan  yang
diberikan.

b. Pertemuan kedua

Pada pertemuan kedua ini
membahas tentang materi
menentukan posisi titik terhadap titik
asal (0,0) terhadap titik tertentu (a, b)
dengan waktu 3x40 menit jam
Pelajaran. Berikut adalah kegiatan
pelaksanaannya:

Pendidik

pembelajaran dengan salam saat

membuka

akan memulai kelas. Setelah itu
mengecek kehadiran, serta
memastikan kesiapan peserta didik
untuk belajar. Pendidik memberikan
pertanyaan apersepsi untuk menggali
kembali pemahaman pada materi
sebelumnya dengan menanyakan
apakah sumbu X sejajar dengan
sumbu Y?. Tujuan pembelajaran
kemudian disampaikan, serta pendidik
menjelaskan kembali bahwa kegiatan
akan dilakukan dengan diskusi
kelompok menggunakan pendekatan
TPS.

Pendidik

permasalahan pada papan tulis, serta

memaparkan

menjelaskan bahwa untuk
menyelesaikannya peserta didik harus
memahami materi pada LKS. Tujuan
pembelajaran diulang agar peserta
didik tetap fokus.

tukan poiit At Top bt wal (0,0) dan bt Aerten
f{roonlmw{ héck A (5i-al) |
U wwdead Gfre & (i) futadap Ae 6

Gambar 3. Pertemuan dua jawaban
benar

Dari jawaban peserta didik
dapat dilihat peserta didik sudah
mampu untuk  meletakkan titik
terhadap titik asal (0,0) dengan benar
namun untuk meletakkan titik
terhadap titik asal masih terdapat
kesalahan. Setelah melakukan tes
awal peserta didik duduk dalam
kelompok heterogen yang sudah
dibentuk

kelompok menerima LDPD, kemudian

sebelumnya. Setiap
mengamati dan memahami
permasalahan yang diberikan peserta
didik berdiskusi dengan anggota
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kelompok masing-masing. Jika
menemui kesulitan, mereka
dipersilakan  bertanya. = Pendidik
berkeliling untuk membimbing,

memastikan diskusi berjalan sesuai
konsep, dan mendorong partisipasi
aktif semua anggota kelompok.
berikut adalah hasil dari penyelesaian
permasalahan beserta penarikan
Kesimpulan pada LDPD:

Permasalahan ke 1

LATIHAN 2

Nama : +2vaze dotu Fadews

Kelompok : Kn‘vm’j

. v
2.€ama_feby. £

Tentukan koordinat titik A, B, € dan D pada tabel berikut:

Tk Koordinat
Gt
(2,12

Gambar 4. Jawaban hasil diskusi
permasalahan 1

Berdasarkan pada gambar 4
diatas telah menunjukkan bahwa
peserta didik telah mampu untuk
menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan cara berdiskusi
dengan pasangan kelompoknya. hal
ini di tunjukkan dengan jawaban yang
telah di kerjakan benar berdasarkan

pada bobot penilaian.

Permasalahan ke 2

AT seewesmooT rummeasmooo o

cocokkan masing-masing titik dari gambar di atas terhadap titik asal
(0.0) dengan benarl

NV e T

(———
S D> —

Titik D o

var

1.Tentukan koordinat aki
Z.Hitung Jarak Dina dari
teorema Py 3

3.Jika titik azal adalah sekolah dan titik akhir adalah rumah Dina.
maka berapa jarak lurus (terpendek) antara sekolah dan rumah?

Gambar 5. Jawaban
permasalahan kedua pertemuan
pertama

berdasarkan gambar 5 diatas,
peserta didik sudah mampu untuk
menyelesaikan  permasalahan 2
dengan benar. Hal ini di tunjukkan
dengan siswa sudah  mampu
mencocokkan titikk pada gambar
dengan benar.

Permasalahan ke 3

= = PR 53 A

Gambar 6. Jawaban permasalahan
ke 3 pertemuan 1

Berdasarkan Gambar 6 peserta
didik sudah
menyelesaikan permasalahan 3 yaitu

mampu untuk
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permasalahan dengan menggunakan
soal cerita dengan benar. Hal ini di
tunjukkan oleh bukti jawaban yang
peserta didik berikan sudah benar.
Pada langkah selanjutnya
pendidik mengajak peserta didik untuk
mengevaluasi pembelajan dengan
menggunanka media quizziz,yang
manan didalamnya ada beberapa
pertanya terkait materi yang telah di
lakukan. Setelah itu dilakukan refleksi
singkat mengenai proses
pembelajaran, baik dari  segi
pemahaman materi maupun suasana
kelas. Refleksi singkat yang di lakukan
adalah menanyakan apakah peserta
didik sudah benar-benar memahami
materi yang di ajarkan. Pendidik
menyampaikan informasi mengenai
materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya, kemudian
pembelajaran ditutup dengan doa

bersama.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data yang di kemukakan
dapat diambil Kesimpulan bahwa hasil
belajar matematika peserta didik
setelah penerapan model Think Pair
Share (TPS) lebih baik daripada
dengan penerapan model

pembelajaran konvensional.
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